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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada deskripsi hasil informasi dan temuan yang telah peneliti 

sajikan pada bagian sebelumnya, baik berasal dari data-data literatur yang 

terkait dengan penelitian ini, maupun data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian di lapangan dapat penulis simpulkan bahwa: 

Metode pembiasaan merupakan suatu pengulangan perbuatan tertentu 

secara terus menerus dan konsisten untuk dikuasi dan akhirnya menjadi suatu 

kebiasaan, dalam hal ini melalui proses kegiatan keagamaan pada kegiatan 

intrakurikuler di MTs Nrgeri Model Pemalang metode pembiasaan ini 

diterapkan dan wajib dilaksanakan oleh peserta didik dengan bimbingan guru 

dan kepala sekolah. Jenis kegiatannya meliputi sholat berjamaah, pelafalan 

asmaul husna, membaca doa-doa keseharian maupun doa-doa sholat, 

membaca juz ‘amma, membaca surat yasin serta latihan berkhotbah/ pidato. 

Dengan adanya penerapan metode pembiasaan ini menjadikan dampak 

positif bagi peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

Adapun tujuan dari diadakannya metode pembiasaan adalah untuk melatih 

serta membiasakan peserta didik secara konsisten dan kontinue dengan sebuah 

tujuan yang mulia sesuai ajaran agama Islam, sehingga benar-benar tertanam 

pada diri anak dan akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan 

dikemudian hari. Meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat kelemahan 

yang disebabkan karena berbagai faktor, seperti faktor peserta didik, orang tua 

ataupun lingkungan. Namun semuanya itu bukan menjadi suatu kendala 

maupun penghambat karena ada kekuatan dari pelaksanaan metode 

pembiasaan ini sehingga berjalan lancar, yaitu ada respon positif dari peserta 

didik untuk melaksanakan kegiatan, keikutsertaan guru maupun karyawan 

dalam membimbing jalannya kegiatan dan kerjasama antara orang tua dan 

pihak sekolah yang baik. 
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B. Saran  

1. Guru sebagai pemberi informasi sekaligus pembimbing dalam proses 

kegiatan keagamaan pada kegiatan intrakurikuler harus mampu 

menjalankannya dengan seefektif mungkin serta menggunakan semua 

kompetensi (kemampuan) yang dimiliki untuk melaksanakan tugasnya 

sebagai pengajar dan pembimbing serta sikap penuh kasih sayang di 

lingkungan sekolah. 

2. Kerja sama dengan berbagai pihak (orang tua, guru, karyawan dan 

masyarakat) yang telah dibina selama ini hendaklah tetap dipertahankan 

dan jika bisa ditingkatkan lagi karena akan membawa dampak yang baik 

bagi perkembangan anak. 

3. Dalam kegiatan intrakurikuler ini hendaknya guru membuatkan semacam 

lembar kegiatan atau instrument observasi kegiatan keagamaan sebagai 

kontrol sehingga pembiasaan ini dapat diketahui oleh guru dan orang tua. 

 

C. Penutup   

Dengan ucapan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat taufik dan hidayah-Nya, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari meskipun sudah semaksimal 

mungkin namun masih banyak kekurangan dan kesalahan, kesemuanya itu 

karena keterbatasan ilmu yang penulis miliki, oleh karena itu kritik dan saran 

yang membangun sangat penulis harapkan 

Akhirnya penulis hanya mempunyai harapan semoga skripsi ini 

memberikan manfaat dan pelajaran bagi semua pihak dan bisa menjadikan 

salah satu sarana mendapatkan ridho Allah SWT. Amin… 


